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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dalam banyak kasus, media memang sering menempatkan atau
menampilkan suatu hal secara tidak seimbang, sehingga tak jarang
mengabadikan stereotip di beberapa kelompok masyarakat. Posisi Jakarta
yang superior dan menjadi pusat media pun menjadikan kedudukan etnis
daerah menjadi termarginalkan. Sebenarnya hal tersebut adalah hak dari
pemilik media untuk membentuk seperti apakah etnis Jawa, Batak,
Manado, dan lain sebagainya. Mereka membentuknya berdasarkan
pengetahuan subjektif yang mereka tahu. Namun, permasalahnnya adlaah
stereotip yang dibawa oleh media tersebut bisa berkembang di tengah
masyarakat.
Apa yang telah disebutkan itu menunjukkan bagaimana kuasa
media dalam membentuk siapa-siapa yang dikategorikan sebagai
kelompok minoritas. Contohnya saja, dalam penelitian ini kedudukan etnis
Jawa yang digambarkan melalui dialek dan bahasa Jawa yang
dimarginalkan melalui karakter-karakter yang dibawanya. Etnis Jawa
melalui tokoh Nicole dalam tayangan ini diperlihatkan sebagai sosok yang
bodoh, dimana dirinya selalu melihat segala sesuatunya dengan cara yang
lain. Misalnya, ketika Nicole disuruh menelepon pusat informasi 108,
dirinya kebingungan dengan nomor telepon “pusat informasi 108”, karena
menurut Nicole, 108 adalah nama dari pusat informasinya. Selain itu,
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dirinya juga digambarkan sebagai sosok yang kurang peka, tidak pernah
beres dalam bekerja, dan juga ndeso.
Ternyata penggambaran yang seperti itu tidak hanya terjadi di
dalam bingkai “Kejar Tayang”, namun juga di beberapa tayangan, seperti
tokoh Welas dalam komedi situasi “Suami-suami takut istri”, Inem dalam
“Inem pelayan seksi”, dan banyak sinetron serta FTV-FTV yang tak jarang
menampilkan orang jawa sebagai sosok yang ndeso. Sedangkan orang
Jakarta dengan dialeknya tak jarang diposisikan sebagai sosok yang pintar,
berpendidikan, sukses, tak pernah ketinggalan trend, dan masih banyak
lagi.
Etnisitas dalam konteks media bukanlah sutau kebenaran
mengenai ciri-ciri fisik , atau karakteristik lainnya. Melainkan merupakan
sebuah konsep yang beroperasi dalam kekuatan sosial politik/ Kekuatan
social politik ini tentu saja kekuatan yang pemilik media miliki. Jadi mau
dibuat seperti apa etnis-etnis yang ada itu adalah hak dari pemilik media
yang tentu saja membentuknya berdasarkan subjetivitas yang dimilikinya.
B. KETERBATASAN DAN KELEMAHAN PENELITIAN
1. Penelitian ini menggunakan semiotika yang tidak memungkinkan adanya
generalisasi dalam pemaknaan suatu teks. Interpretasi suatu teks dapat
diartikan secara berbeda oleh setiap orang, tergantung dari latar belakang
seseorang, seperti pendidikan, social budaya, ekonomi, dan lain
sebagainya.
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2. Dalam penelitian ini, posisi peneliti adalah sebagai reader. Peneliti
merupakan pembaca pesan yang juga berada pada lingkungan kultural dan
dari sinilah subjektivitas tidaklah mampu dihindari.
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